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Abstract: Article History
Responsive attitude is what is needed by students in following learning. By  Received: .....
having a responsive attitude students will respond to teachers with directed and  Reviewed: ......
responsibility. Responsive attitude will also have a positive impact in forming a  Published:........
good student character. However, the responsiveness of students is still low and
becomes a problem in school. Through research conducted on grade XI students  Key Words
at one of the schools in Yogyakarta found that students are less active and  Responsive attitude,
undisciplined. This is due to the efforts of teachers who are very influential in ~ Among System,
learning. In the system among teachers have a role as a pamong who nurture  Teacher Role.
and love students based on the educational trilogy, namely Ing ngarso sung
tulodha, Ing madya mangun karsa and Tut wuri handayani and basic principles.
Research that uses descriptive qualitative methods aims to explain the role of
teachers in efforts to build a responsive attitude of students by using among
systems in online learning. The results showed that the responsive attitude of
students after applying the system among in learning increased. The advice in
this case is cooperation between parents and teachers to get a maximum
responsive attitude.

Sejarah Artikel
Abstrak: Diterima: .....
Sikap responsif sangat diperlukan oleh siswa dalam mengikuti pembelajaran.  Direview: .....
Dengan memiliki sikap responsif siswa akan menanggapi guru dengan terarah  Disetujui: .......
dan bertanggung jawab. Sikap responsif juga akan berdampak positif dalam
membentuk karakter siswa yang baik. Namun, sikap responsif siswa masih  Kata Kunci
rendah dan menjadi sebuah permasalahan di sekolah. Melalui penelitian yang  Sikap responsif, Sistem
dilakukan pada siswa kelas XI di salah satu sekolah di Yogyakarta ditemukan  Among, Peran Guru.
bahwa siswa kurang aktif dan tidak disiplin. Hal ini dikarenakan upaya gur
yang sangat berpengaruh di dalam pembelajaran. Pada sistem among guru
memiliki  peran sebagai pamong yang mengasuh dan mengasihi siswa
berdasarkan trilogi pendidikan yaitu Ing ngarso sung tulodha, Ing madya
mangun karsa dan Tut wuri handayani serta asas-asas. Penelitian yang
menggunakan metode kualitatif deskriptif ini bertujuan untuk memaparkan
peran guru dalam upaya membangun sikap responsif siswa dengan
menggunakan sistem among dalam pembelajaran daring. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sikap responsif siswa setelah diterapkan sistem among
dalam pembelajaran mengalami peningkatan. Saran dalam hal ini ialah kerja
sama antara orang tua dan guru untuk mendapatkan sikap responsif yang
maksimal.
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Kualitas dari pendidikan akan terlihat melalui proses yang terjadi selama
pembelajaran. Pendidikan dikatakan berhasil jika mampu melahirkan manusia-manusia yang
berperilaku baik, baik hatinya dan juga cerdas pikirannya. Keberhasilan ini akan
mempengaruhi sikap dari generasi bangsa ke depannya. Oleh karena itu, pemerintah
berupaya untuk membangun generasi bangsa yang berkompeten dan memiliki sikap yang
baik melalui pendidikan karakter. Menurut Yaumi (2016), pilar yang penting untuk dipegang
oleh siswa dalam pendidikan karakter ialah bertanggung jawab, kejujuran, sikap disiplin,
kepedulian dengan sesama, dan keberanian serta rasa hormat. Jika siswa memegang teguh
pilar-pilar ini maka dapat dikatakan pendidikan karakter berhasil. Salah satu contoh sikap
yang mampu mencerminkan karakter siswa adalah sikap responsif. Maka dari itu, sangat
dibutuhkan sikap responsif dari siswa agar mampu membawa kepada keberhasilan
pendidikan.

Prayitno (2009) menyatakan bahwa sikap responsif adalah suatu tanggapan yang
terarah, berdampak positif, dan berisi. Sikap responsif siswa mencakup: bertanya,
berpendapat, tepat waktu masuk kelas, dan bertanggung jawab mengerjakan tugas. Maka dari
itu, seorang guru dapat melihat sikap responsif siswa melalui keaktifan dan kedisiplinan
siswa di dalam kelas. Keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran merupakan salah satu
unsur yang berperan penting dalam keberhasilan suatu proses belajar mengajar (Yustika &
Prihatnani, 2019). Keaktifan siswa dapat diukur melalui ketertiban siswa dalam mengikuti
kerja kelompok, diskusi, bertanya, menjawab dan tampil di depan kelas (Riandri, 2012).
Tidak hanya keaktifan yang bisa menjadi pengukur sikap responsif namun juga kedisiplinan
siswa. Adapun indikator kedisiplinan menurut Adjii (2019) yaitu siswa memasuki pelajaran
tepat waktu, siswa berperilaku tertib di sekolah, dan siswa taat dalam mengerjakan tugas.
Melalui fakta di bawah ini dapat diidentifikasikan bahwa masih rendahnya sikap responsif
siswa kelas X1 MIPA2, di mana siswa kurang aktif dan disiplin di dalam kelas. Oleh karena
itu, penelitian ini berupaya untuk mengatasi kendala yang terjadi dengan menerapkan sistem
among dalam pembelajaran.

Sistem among yang disampaikan oleh Ki Hajar Dewantara melihat bahwa tugas
lembaga pendidikan bukan hanya mengajar menjadikan siswa pandai, melainkan mendidik
budi pekerti dalam kehidupan siswa agar kelak menjadi manusia yang beradab dan
bersusila (Supatminingsih, Hasan, & Sudirman, 2020). Hal ini sejalan dengan pendapat
Wangid (2009), sistem among merupakan sistem pendidikan yang berdasarkan pada
mengasihi, mengasah, dan mengasuh (care and dedication based on love). Konsep
pembelajaran ini menjadikan siswa sebagai subjek belajar. Di mana Ki Hajar Dewantara
mengartikan kesusilaan atau karakter sebagai bentuk sikap sopan manusia (Muslih, et al.,
2021). Oleh karena itu, sistem among menjadikan guru sebagai pamong untuk menuntun
siswa agar menjadi manusia yang berkarakter baik dan bersikap sopan. Pada penerapannya
sistem among ini tidak memandang ruang dan waktu bagi guru dalam melakukan perannya.

Beberapa penelitian yang sudah menggunakan sistem among untuk mengatasi
permasalahan yang terjadi di kelas menunjukkan pencapaian yang baik. Salah satunya
Penerapan Pendidikan Sistem Among Sebagai Pembentukan Karakter di SMK Swasta Taman
Siswa Kota Tebing Tinggi oleh Tanjung (2018) bahwa dalam menggunakan trilogi
pendidikan pada sistem among semakin membawa siswa pada karakter yang bertangung
jawab dalam mengerjakan tugasnya dan disiplin. Serupa dengan penelitian Alfansuri &
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Harini (2016), bahwa pembelajaran menggunakan penerapan sistem among dengan model
kooperatif group investigation terbukti dapat meningkatkan motivasi siswa didasari pada
pengerjaan PR siswa dan siswa yang aktif menanggapi materi yang diberikan guru.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini ialah; bagaimana upaya membangun
sikap responsif siswa dalam proses pembelajaran daring dengan menggunakan sistem
among? Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memaparkan peran guru dalam upaya
membangun sikap responsif siswa dengan menggunakan sistem among dalam pembelajaran
daring.

Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA swasta yang terletak di Yogyakarta. Sekolah ini

bertujuan untuk mengembangkan sikap kedisiplinan, ketertiban, ketagwaan dan tanggung
jawab, serta berkompetensi melalui berbagai kegiatan sekolah. Waktu penelitian dilakukan 7
Juli 2021 hingga 27 Agustus 2021. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
disertai dengan kajian literatur. Pada penelitian ini peneliti menjadi guru yang mengajar
matematika wajib di kelas XI MIPA 2. Adapun tahapan penelitian yaitu dilakukannya
observasi di kelas dan mengajar. Pada penelitian ini, memperlihatkan bagaimana upaya guru
mengajar dengan menggunakan sistem among untuk membangun sikap responsif siswa.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Sikap Responsif Siswa

Responsif merupakan sikap cepat dalam memberikan tanggapan namun tetap harus
bertanggung jawab (Budiman, 2017). Seperti pendapat Prayitno (2009), bahwa sikap
responsif diberikan dengan pertimbangan dalam berbagai hal yaitu ketepatan sasaran, cara
memberikan respons, dan dampak positif yang ditimbulkan. Sikap responsif diperlukan agar
siswa senantiasa berusaha menampilkan perilaku yang terukur sesuai dengan nilai-nilai
karakter yang baik (Ali, 2018). Oleh karena itu, sikap siswa akan sangat berpengaruh di
dalam kelas. Melalui pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa sikap responsif
siswa ialah bagaimana siswa menanggapi pembelajaran dengan positif dan tidak masa bodoh
terhadap tanggung jawabnya.

Adapun indikator dalam melihat sikap responsif seperti yang diungkapkan oleh
Budiman (2017), bahwa terdapat ciri utama dalam memiliki sikap responsif ialah kesadaran
akan tugas, kepekaan yang tajam dalam menghadapi berbagai hal, dan kepahaman makna
tanggung jawab. Sedangkan Prayitno (2009) menyatakan bahwa sikap responsif didasarkan
pada Tiga M yaitu mendengarkan secara cermat, memahami secara tepat, merespons secara
tepat dan positif. Melalui indikator yang ada dapat dilihat bahwa keaktifan siswa dalam
menanggapi guru di dalam kelas dan kedisiplinan siswa dalam bertanggung jawab terhadap
tugas-tugasnya merupakan sikap responsif pada siswa yang ada di dalam kelas.

Keaktifan belajar siswa akan terlihat pada perilaku siswa dalam melakukan berbagai
kegiatan positif untuk memahami materi (Wahyuningsih, 2020). Seperti indikator keaktifan
belajar yang dipaparkan oleh Sinar (2018) yaitu siswa terlibat dalam keikutsertaan dalam
pembelajaran, bertanya kepada guru atau siswa lain jika tidak mengerti, berusaha mencari
informasi mengenai materi pembelajaran serta melatih diri dalam memahami materi. Serupa
dengan indikator yang dijelaskan oleh Setiawan & Alimah (2019), bahwa keaktifan belajar
siswa berdasarkan jenis aktivitasnya ialah mampu menyatakan pendapat, bertanya kepada
guru, mendengarkan dengan baik, melakukan percobaan, melakukan diskusi, serta
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memperhatikan penjelasan. Tidak hanya keaktifan di dalam kelas yang merupakan sikap
responsif siswa, namun juga kedisiplinan siswa.

Disiplin adalah suatu tingkah laku yang teratur dalam menjalankan tugas-tugas atau
pekerjaannya, yang tidak melanggar aturan yang telah disepakati bersama (Wirantasa, 2017).
Melalui sikap disiplin, siswa akan bertanggung jawab terhadap kewajibannya yang
semestinya. Terdapat indikator kedisiplinan siswa menurut Chulsum (2017), yaitu siswa
menaati peraturan, masuk kelas tepat waktu, dan mengerjakan tugas sekolah dengan tepat
waktu. Begitu pun menurut Adjii (2019), bahwa melihat kedisiplinan siswa dapat melalui
ketepatan waktu masuk kelas, berperilaku tertib, dan bertanggung jawab mengerjakan
tugasnya. Maka dari itu, sikap responsif dapat dilihat melalui keaktifan dan kedisiplinan
siswa yaitu bertanya kepada guru mengenai pembelajaran, menjawab pertanyaan guru, berani
menyampaikan pendapat dalam diskusi, masuk kelas tepat waktu, dan mengerjakan tugas
sekolah dengan tepat waktu.

Sistem Among

Sistem Among adalah landasan yang digunakan dalam pendidikan Taman Siswa.
Sistem among berasal dari bahasa jawa yaitu mong, momong, atau ngemong yang dapat
diartikan sebagai mengasuh anak sedangkan peran guru disebut pamong yang bertugas
mendidik dan mengajar siswa sepanjang waktu dengan penuh kasih sayang (Wangid, 2009).
Sistem among berakar pada prinsip kodrat alam serta kemerdekaan belajar (Muslih, et al.,
2021). Hal ini bermaksud mewajibkan guru untuk mementingkan kodrat-kodrat siswa dan
menjauhkan siswa dari paksaan atau hukuman yang biasa dipakai dalam mendidik siswa pada
pendidikan zaman dulu.

Bagi Ki Hajar Dewantara fungsi seorang guru ialah sebagai model atau figure
keteladanan setelah itu sebagai fasilitator atau pengajar (Indrayani, 2019). Sistem among
dalam hal ini memiliki sebuah pedoman yaitu Trilogi Pendidikan seperti: 1) Ing ngarsa sung
tuladha;, 2) Ing madya mangun karsa; dan 3) Tut Wuri Handayani (Latifa, et al., 2020). Pada
Ing ngarsa sung tuladha guru harus menjadi teladan bagi siswa dan guru akan menjadi
central figure, Ing madya mangun karsa berarti guru harus mampu membangkitkan semangat
belajar siswa dengan memotivasi serta menumbuhkan minat-minat siswa. Tut Wuri berarti
mendorong perkembangan siswa dan memperhatikan sepenuh hati sedangkan Handayani
dimaknai menguatkan, membimbing, menjadi teladan, dan mengembangkan kepribadian
siswa.

Konsep pembelajaran pada sistem among ialah 3N (Niteni, Nirokke, Nambahi)
(Rahayu, istigomah, Purnami, & Agustito, 2018). Pada konsep ini tiap tahap tidak saling
mendahului, Niteni dari kata dasar ‘fiten” yang memiliki arti memperhatikan dan menyimak.
Nirokke atau niruaken yang memiliki arti meniru, di mana siswa melakukan sesuatu yang
sama dengan hal yang diamatinya. Sedangkan, Nambahi berarti menambahkan, siswa
berusaha menambahkan, menyesuaikan dengan model yang ditiru. Melalui penjelasan ini
dapat dilihat bahwa konsep ini membawa siswa bukan hanya memperhatikan guru namun
siswa juga dituntun untuk ikut terlibat di dalam pembelajaran. Keterlibatan siswa dalam hal
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ini bisa dalam hal memberikan pendapat, masukkan, bertanya hingga membuat kesimpulan.
Maka dapat disimpulkan melalui konsep 3N ini mampu membantu guru dalam meningkatkan
keaktifan siswa. Dengan diterimanya materi oleh siswa, diharapkan siswa tidak hanya Ngerti
namun juga Ngroso dan Nglakoni (Tri Nga) (Masitoh & Cahyani, 2020). Tri Nga ini
menjadikan siswa tidak hanya dididik intelektualnya saja (cognitive), maka istilah ‘ngerti’
harus ada keseimbangan dengan ngroso (affective) dan nglakoni (psyhomotoric). Dengan
demikian, siswa diharapkan mampu menjalankan proses pembelajaran dengan mengerti
melalui akalnya, memahami dengan perasaannya, dan dapat mengaplikasikan pengetahuan
dalam kehidupan. Dengan demikian siswa tidak hanya paham namun juga melakukannya di
dalam kehidupan. Maka diperlukan keaktifan siswa di dalamnya.

Sistem among mencakup lima fase dalam pembelajaran yaitu: 1) Fase Perencanaan;
2) Fase Penciptaan Atmosfir Merdeka; 3) Fase Among; 4) Fase pertanggungjawaban; 5) Fase
Penutup (Rahayu, istigomah, Purnami, & Agustito, 2018). Pada fase perencanaan diawali
dengan kegiatan pendahuluan yaitu dalam memulai hal-hal yang dilakukan guru ialah:
mengucapkan salam, guru memeriksa kehadiran siswa serta menyampaikan materi, dan
tujuan pembelajaran. Fase Penciptaan Atmosfer merdeka guru menerapkan falsatah Ing
Ngarso Sung Tuladha di mana guru menjelaskan materi, menerapkan falsafah Ing Madya
Mangun Karsa dengan memberikan semangat belajar dan motivasi, menerapkan asas
kekeluargaan dengan membentuk diskusi kelompok pada siswa, serta memberikan kebebasan
siswa dalam berpendapat (Latif, 2021). Pada Fase Among hal-hal yang dapat dilakukan oleh
guru ialah menerapkan falsafah Tut Wuri Handayani dengan membimbing siswa dan
memberikan dorongan moral, guru terbuka jika ada siswa bertanya selama diskusi. Pada Fase
pertanggungjawaban, guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk mengirimkan
jawaban diskusi masing-masing dan meminta setiap siswa untuk mengisi peer assessment
untuk teman kelompoknya. Fase terakhir atau Fase Penutupan guru dan siswa sama-sama
menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran dan memberikan tugas kepada siswa.

Tidak hanya itu namun juga terdapat asas-asas dalam sistem among menurut
Indrayani (2019), yaitu asas kebangsaan, asas kebudayaan, asas kemerdekaan, asas
kemanusiaan, asas kekeluargaan, dan asas kodrat alam. Melalui asas-asas pendidikan yang
terdapat pada sistem among salah satunya asas kemerdekaan yang berarti disiplin pada diri
sendiri. Kemerdekaan harus menjadi alat pengembangan kepribadian yang kuat. Dalam hal
ini pendidikan bertujuan menjadikan siswa menjadi seseorang yang disiplin terhadap diri
sendiri dalam berbagai hal untuk membangun kepribadian siswa sehingga siswa tidak
sewenang-wenang dalam berbuat. Hal ini dapat dilihat melalui bagaimana respons siswa
terhadap tanggung jawabnya, salah satunya adalah tugasnya. Oleh karena itu, melalui asas ini
siswa dapat lebih disiplin dan bertanggung jawab.

Berdasarkan pemaparan para ahli dapat disimpulkan bahwa sistem among bersifat
memberikan pelayanan dengan di depan menjadi contoh, di tengah memberikan semangat
dan di belakang memberikan dorongan. Pada sistem ini juga mengutamakan personal
approach karena siswa yang menjadi sentral selama proses pendidikan. Pendekatan inilah
yang mengharuskan pamong memperhatikan kodrat siswa. Dalam memberikan hukuman,
pamong selalu mempertimbangkan dan menggunakan hukuman sebagai sarana pendidikan
yang mengarahkan siswa pada jalur yang benar.

Penerapan Sistem Among untuk Membangun Sikap Responsif Siswa
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Rendahnya interaksi antara siswa dan guru menjadi masalah selama pembelajaran
daring saat ini. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Yustika, Subagyo, & Iswati (2019),
bahwa sangat kurang interaksi antara guru dan siswa serta sesama siswa yang terjadi selama
pembelajaran daring. Interaksi yang dibutuhkan dalam pembelajaran ialah di saat guru
bertanya, siswa memberikan tanggapan dan sebaliknya. Interaksi ini berguna untuk
mengetahui seberapa paham siswa tersebut terhadap materi pembelajaran. Oleh karena itu,
sangat diperlukannya sikap responsif siswa yang dilihat melalui keaktifan serta kedisiplinan
siswa selama proses pembelajaran. Dengan adanya keaktifan pada setiap siswa, maka akan
membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran. Analisis yang dilakukan oleh Naziah,
Maula, & Sutisnawat (2020) menyatakan bahwa dengan adanya daya keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran maka siswa akan cenderung memiliki rasa ketertarikan dan semangat
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Begitu juga Mardikarini & Putri (2020),
mengidentifikasi bahwa disiplin merupakan sikap siswa dalam menjalankan tugas-tugasnya
secara efektif. Hal ini semakin diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Reski,
Taufik, & Ifdil (2017), menyatakan bahwa siswa dengan kedisiplinan belajar yang baik akan
selalu berusaha melakukan sesuatu dengan usaha yang maksimal.

Nyatanya fakta yang ditemukan di lapangan saat melakukan penelitian sangat berbeda
dengan harapan yang ada. Terlihat bahwa ditemukannya indikator yang menunjukkan
rendahnya sikap responsif siswa. Berdasarkan pengamatan yang ada dapat dilihat memang
siswa cukup aktif bertanya namun siswa lainnya sangat jarang mengajukan pertanyaan atau
pun bertanya. Siswa yang menjawab dan bertanya pun merupakan siswa yang sama terus
menerus. Hal ini menunjukkan belum meratanya keaktifan siswa di dalam kelas. Oleh karena
itu, dapat dikatakan bahwa rasa ketertarikan dan semangat dalam mengikuti pembelajaran
pada siswa masih sangat rendah. Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sulistyowaty (2020), bahwa keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran daring masih
rendah. Tidak hanya itu, siswa sering sekali diam saat ditanya oleh guru. Ketika ditanya juga
siswa hanya menjawab “va/tidak” jawaban singkat ini sangat tidak memadai dalam guru
mengetahui pemahaman siswa. Saat guru menunjuk siswa, mereka sama sekali tidak
memberikan respons. Siswa juga kurang mendengarkan penjelasan guru dengan baik hal ini
dapat dilihat ketika cek pemahaman terdapat siswa yang tidak dapat mengulang materi yang
telah diberikan. Melihat hal ini dapat dikatakan bahwa siswa kurang aktif dalam mengikuti
aktivitas pembelajaran. Siswa juga kurang disiplin dalam mengumpulkan tugasnya. Ketika
guru meminta siswa mengerjakan soal latihan hanya terdapat 2 siswa yang mengumpulkan
dari 34 siswa dan pengumpulan juga melebihi waktu yang diberikan oleh guru.

Melalui perbandingan antara fakta yang ada dan harapan dari kajian para ahli dapat
disimpulkan bahwa rendahnya sikap responsif siswa dalam mengikuti pembelajaran. Oleh
karena itu, diperlukannya peran guru dalam memperbaiki dan membangun sikap responsif
siswa. Peran guru dalam menerapkan sistem among yaitu sebagai pamong yang menuntun
siswa dan membimbing pada sikap responsif yang benar. Dengan melihat indikator pada
sikap responsif siswa di dalam kelas yaitu bertanya kepada guru, menjawab pertanyaan,
menyampaikan pendapat dalam diskusi, masuk kelas tepat waktu, dan mengerjakan tugas
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tepat waktu. Penerapan sistem among kepada siswa kelas XI MIPA 2 diharapkan mampu
membangun sikap responsif siswa.

Pada indikator bertanya kepada guru, guru menerapkan Ing Madya Mangun Karsa
yaitu memberikan semangat dan motivasi kepada siswa yang belum mengerti untuk bertanya
kepada guru baik selama proses pembelajaran atau pun di luar pembelajaran. Melalui
penerapan falsafah ini mulai terdapat beberapa siswa yang menghubungi guru melalui
WhatsApp mengenai tugas atau pun materi pembelajaran yang diberikan guru dikelas.

Pada indikator menjawab pertanyaan, guru menerapkan Tut Wuri Handayani. Di
mana guru memberikan bimbingan kepada siswa dan sebagai pemimpin. Dalam hal ini guru
mengarahkan siswa ketika mereka mengalami kesulitan dalam belajar (Putri & Nasution,
2020). Setelah guru memberikan materi, guru selalu menunjuk siswa untuk menjawab salah
satu soal yang ada di samping materi pada powerpoint. Dalam menjawab pertanyaan tidak
seluruh siswa mampu menjawab dengan benar namun guru tetap membimbing dengan
memberikan petunjuk dalam menjawab dan bagi siswa yang mampu menjawab pertanyaan
dengan benar diberikan kesempatan untuk menunjuk temannya untuk menjawab soal
selanjutnya. Tidak jarang guru juga mengulang kembali materi jika siswa masih kurang
memahami. Dengan dilakukannya hal ini membuat siswa mulai aktif dalam menjawab
pertanyaan guru, pada jurnal keaktifan yang dituliskan pada refleksi mengajar terdapat 13
siswa yang aktif dan pada pembelajaran selanjutnya terdapat 18 siswa yang aktif dalam
menjawab maupun bertanya. Bahkan sudah terdapat siswa yang ingin menjadi volunteer
dalam menjawab soal.

Pada indikator menyampaikan pendapat dalam diskusi memperlihatkan sistem among
yang merupakan suatu sistem berjiwa kekeluargaan. Oleh karena itu, guru membuat
kelompok yang berisikan 2 siswa untuk mengerjakan guiz. Seperti pendapat Setia, Yuniarti,
& Widodo (2018), bahwa sebuah kelompok kecil akan lebih menyenangkan dan membuat
kelas lebih interaktif, termasuk siswa saling mengajarkan satu dengan yang lain. Siswa juga
mengakui dengan adanya kerja kelompok dapat membuat mereka saling membantu satu sama
lain dan mampu berpendapat serta berkomunikasi dengan baik.

Pada indikator masuk kelas dan mengerjakan tugas tepat waktu, guru menerapkan
talsatah Ing Ngarso Sung Tuladha yaitu guru menjadi teladan dalam kelas. Guru masuk ke
dalam kelas sebelum kelas dimulai. Guru juga mengingatkan siswa mengenai tanggung jawab
mereka terhadap tugasnya serta kesepakatan kegiatan belajar yang telah disepakati pada awal
pertemuan. Dengan dilakukannya falsafah ini terjadi perkembangan pada kedisiplinan siswa
yang berawal di dapati 8 siswa terlambat mengumpulkan tugas namun pada pertemuan
selanjutnya hanya didapati 3 siswa yang masih terlambat mengumpulkan tugas. Dengan
melihat bukti-bukti yang ada dapat dikatakan bahwa sistem among mampu membangun sikap
responsif siswa melalui peran guru di dalamnya.

Sikap responsif yang diberikan siswa dalam pembelajaran akan membentuk interaksi
antara siswa dan guru. Interaksi ini akan membawa kepada keefektifan dan keefisienan
pembelajaran. Siswa yang memiliki sikap responsif dalam dirinya akan memiliki rasa peduli,
rasa hormat, kejujuran, disiplin, bertanggung jawab serta akan berusaha menampilkan
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai karakter. Jika pendidikan mampu melahirkan
manusia-manusia yang berperilaku baik dapat dikatakan pendidikan berhasil membangun
generasi bangsa yang berkarakter.

Peran guru dalam sistem among juga sangat sesuai dengan pembentukan karakter
siswa. Jika dilihat dalam Trilogi pendidikan: Ing ngarsa sung tuladha, guru memiliki peran
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sebagai teladan. Dalam hal ini guru menjadi role model bagi siswa dalam melakukan etika
yang benar. Ing madya mangun karsa, pada falsafah ini guru memberikan motivasi kepada
siswa. Berarti sudah menjadi tugas guru untuk senantiasa menjaga dan memelihara
pertumbuhan motivasi siswa dalam pembelajaran (Arief & Sudin, 2016). Salah satu bentuk
motivasi yang besar diberikan guru kepada siswa ialah melalui kehidupan karakter guru yang
ditunjukkan melalui pengajarannya. Motivasi ini akan membawa siswa meneladani karakter
guru dan memiliki karakter yang saleh. Tut Wuri Handayani, guru memberikan dorongan
kepada siswa. Pada pedoman ini guru selalu memberikan arahan yang baik dan benar dalam
kemajuan sikap dan moral siswa (Tohir, 2019). Maka dari itu, guru berperan juga dalam
memperbaiki sikap siswa yang tidak responsif dalam pembelajaran.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian dan penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan
sistem among ajaran Ki Hajar Dewantara, maka dapat disimpulkan bahwa sistem among
mampu membangun sikap responsif siswa dalam mengikuti pembelajaran daring. Pada
sistem among guru berperan sebagai pamong yaitu mengasuh dan memantau perkembangan
siswanya dalam sikap responsif. Indikator yang dapat dilihat ialah: bertanya kepada guru,
menjawab pertanyaan, menyampaikan pendapat dalam diskusi, masuk kelas tepat waktu, dan
mengerjakan tugas tepat waktu. Dengan dilakukannya penelitian ini terjadi perkembangan
dari sikap siswa pada setiap indikator. Dalam menerapkan sistem among guru berperan
menjadi teladan, memberikan motivasi, dan dorongan siswa untuk memahami memberikan
tanggapan yang positif serta bertanggung jawab di dalam kelas.

Saran

Dalam membangun sikap responsif siswa dibutuhkannya kerja sama antara orang tua
dan guru. Bahwa orang tua berperan dalam memperhatikan siswa selama mengikuti
pembelajaran daring dari rumah dan guru mengkomunikasikan setiap perkembangan siswa
yang terjadi kepada orang tua. Dikarenakan kajian mengenai sistem among belum banyak
dituliskan diharapkan generasi guru dapat mengkaji lebih dalam lagi dalam membangun
sikap responsif siswa.
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